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ABSTRACT

The use of plastic bags that are difficult to decompose naturally has become a global issue in
terms of its impact on the environment and health. Markets are one of the largest sources of
plastic waste in Indonesia. This study aims to identify the factors influencing plastic bag
usage behavior among vendors at the Kebon Besar Market in Tangerang City. The study
employs a cross-sectional design with quantitative methodology, using accidental sampling
for data collection and the chi-square test to determine the relationship between variables.
The results indicate that 65.5% exhibit nott good behavior in plastic bag usage. Significantly
related factors include education (p-value = 0.040), knowledge (p-value = 0.001), perception
(p-value = 0.001), and information (p-value = 0.015). This study suggests enhancing
education and information dissemination to reduce plastic bag usage in markets.

Keywords: plastic bag usage, behavior, Kebon Besar Market

ABSTRAK

Penggunaan kantong plastik yang sulit terurai secara alami telah menjadi isu global dalam
permasalahan yang berdampak pada lingkungan dan Kesehatan, Pasar merupakan salah satu
sumber penghasil sampah plastik terbesar di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku penggunaan kantong plastik pada
pedagang di pasar kebon besar Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
cross-sectional metodologi kuantitatif, Teknik pengumpulan sampel dengan accidental
sampling dan menggunakan uji chi square untuk mengetahui hubungan antar variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 65.5% memiliki perilaku kurang baik dalam penggunaan
kantong plastik. Faktor — faktor yang berhubungan signifikan dengan perilaku penggunaan
kantong plastik meliputi Pendidikan (p-value = 0.040), pengetahuan (p-value = 0.001),
persepsi (p-value = 0.001), dan informasi (p-value = 0.015). penelitian ini menyarankan untuk
meningkatkan edukasi dan penyebaran informasi dalam mengurangi penggunaan kantong
plastik di pasar.

Kata kunci: penggunaan kantong plastik, perilaku, pasar kebon besar
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PENDAHULUAN

Penggunaan kantong plastik
merupakan salah satu permasalahan utama
dalam pencemaran lingkungan global karena
sifatnya yang tidak mudah terurai secara alami.
Plastik sekali pakai, termasuk kantong plastik,
memberikan  kontribusi  besar  terhadap
akumulasi limbah yang mencemari lingkungan
) Tingginya Tingkat konsumsi kantong
plastik sejalan dengan peningkatan volume
sampah plastic yang dihasilkan. Sebagai
produk sekali pakai, kantong plastik umumnya
dimanfaatkan sebagai wadah sementara.
Masyarakat cenderung memilih kantong
plastik karena kekuatannya yang tidak mudah
robek meskipun memiliki aroma khas plastik
yang cukup menyengat .

Pemerintah di seluruh dunia telah
melaksanakan beragam inisiatif dan kampanye
lingkungan untuk mengurangi penggunaan
kantong plastik. Sebagai contoh, penerapan
kebijakan pajak terhadap kantong plastik di
inggris  berhasil  menurunkan  Tingkat
penggunaannya secara signifikan di seluruh
Masyarakat. Meskipun demikian, Tingkat
kesadaran Masyarakat tetap menjadi faktor
kunci dalam pengurangan penggunaan kantong
plastik, terlepas dari keberadaan regulasi dan
kebijakan yang diterapkan ®

World Health Organization (WHO)
mendefinisikan sampah sebagai segala sesuatu
yang terbuang, tidak digunakan, tidak disukai,
atau hasil dari aktivitas manusia dan bukan
sesuatu yang terjadi secara alami . Negara
seperti Irlandia, Wales dan Luksemburg

mengalami penurunan penggunaan kantong

plastik lebih dari 70% setelah penerapan
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regulasi plastic berbayar yang menunjukkan

efektivitas ~ kebijakan  tersebut  dalam
mempengaruhi  perilaku  konsumen ~ ©
(Poortinga et al., 2013)

Indonesia merupakan negara

penghasil sampah terbesar ke-5 di  dunia
dengan jumlah mencapai 65, 2ton pada tahun
2020. Dari jumlah tersebut, Sebagian besar
terdiri dari sampah plastik yang dikelola secara
tidak optimal dan Sebagian besar mencemari

lingkungan®?"

Meningkatnya penggunaan
plastik dalam kehidupan sehari-hari merupakan
masalah yang perlu ditangani dengan baik.
Karena kegunaan dan keterjangkauannya,
plastik sering digunakan sebagai benda sekali
pakai, yang menambah volume sampah plastik
yang terus bertambah ®

Penggunaan Plastik di Indonesia
didominasi oleh sektor non industry, Dimana
pasar  tradisional atau  pasar  rakyat
menyumbang sekitar 74% dari total distribusi
kantong plastik, sementara industry ritel hanya
berkontribusi sebesar 26% . Salah satu jenis
kantong plastik yang paling umum digunakan
dimasyarakat adalah kantong kresek yang
berwarna hitam. Kantong ini memiliki
karakteristik sebagai produk sekali pakai
dengan masa pakai yang sangat singkat,
sehingga sering kali langsung dibuang setelah
digunakan "%

Berdasarkan  data  dari  Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) timbulan sampah di provinsi banten
termasuk kota tangerang cukup tinggi. Kota
Tangerang menyumbang lebih dari 500 ribu
ton sampah per tahun'". Pengurangan plastik

baru mencapai 11,72% masih diperlukan upaya
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serius untuk dapat mencapai target nasional
sebesar 30% di tahun 2025 (Annur, 2023b).
Pemerintah kota Tangerang telah
menerbitkan peraturan wali kota No. 111 tahun
2022 tentang pembatasan penggunaan kantong
plastik dan melakukan kampanye publik
Bersama pelaku ritel. Tujuannya untuk
meningkatkan kesadaran dan mendorong
transisi menuju tas belanja yang ramah

lingkungan'?.

Namun, masyarakat masih
memperoleh kantong plastik dari pasar
tradisional, supermarket, minimarket, warung,
toko, atau tempat-tempat yang melakukan
kegiatan jual beli lainnya"'?.

Pasar tradisional menjadi pusat utama
distribusi kantong plastik, karena pedagang
umumnya memberikan kepada konsumen.
Sehingga, rendahnya tingkat kesadaran dan
kurangnya edukasi menjadi hambatan dalam
pelaksanaan kebijakan pengurangan
penggunaan plastik pada di sektor ini [(Putri et
al., 2023), (Nathania, 2020)]. Penggunaan
kantong plastik yang semakin tidak terkendali
disebabkan oleh harga yang murah, praktis dan
memicu

mudah  diperoleh, sehingga

peningkatan volume sampah plastik sekali
pakai 9.

Pasar kebon besar dikota Tangerang
menjadi pembahasan yang cukup menarik
untuk dibahas dan diteliti, karena tingginya

penggunaan kantong plastik pada pedagang di
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pasar. Pentingnya penggunaan kantong plastik
masih menjadi masalah utama di pasar.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor -
faktor yang berhubungan dengan perilaku
penggunaan kantong plastik pada pedagang di

Pasar Kebon Besar Kota Tangerang.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
studi kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Pasar Kebon Besar Kota Tangerang
adalah tempat penelitian ini dilakukan.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari -
Maret 2025. Sampel penelitian ini adalah para
pedagang di pasar Kebon Besar Kota
Tangerang sebanyak 84 pedagang yang di
ambil  menggunakan teknik  accidental
sampling. Peneliti menggunakan kuesioner
sebagai  instrumen  penelitian  terhadap
responden yang diisi melalui angket. Analisis
data pada penelitian ini

menggunakan analisis univariat dan
bivariat dengan menggunakan uji chi square
untuk mengetahui hubungan antar variabel.
Variabel independen pada penelitian ini adalah
Informasi  dan

Pengetahuan,  Persepsi,

Karakteristik.
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HASIL

Penelitian ini memiliki 9 variabel yang akan diukur secara univariat dan 4 variabel yang akan
diukur secara bivariat. Variabel yang akan dilakukan uji univariat diantara lain yaitu variabel
Karakteristik, pengetahuan, perilaku, persepsi dan informasi. Penelitian ini mendapatkan total 84
responden.

A. Hasil Uji Univariat

berikut ini adalah hasil uji univariat untuk setiap variabel yang diteliti pada penelitian ini, di
antaranya yaitu :

1. Usia
Tabel 1. Gambaran Usia Pedagang Di Pasar Kebon Besar Kota Tangerang Tahun

2025
Usia Frekuensi Persentase
19 — 25 tahun 17 20.2
26 — 35 tahun 23 27.4
>35 tahun 44 52.4
Total 84 100

Pada tabel Berdasarkan tabel 5.1 responden dengan kelompok usia > 35 tahun
sebanyak 44 (52.4%) responden. Usia 26 — 35 sebanyak 23 (27.4%)
responden.sedangkan pada usia 19 — 25 tahun sebanyak 17 (20.2%) responden.

2. Jenis kelamin
Tabel 2. Gambaran Jenis Kelamin Pedagang Di Pasar Kebon Besar Kota

Tangerang Tahun 2025

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 45 53.1
Perempuan 39 46.4
Total 84 100

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa responden jenis kelamin laki-laki lebih banyak

45 orang (53.6%), sedangkan Perempuan sebanyak 39 orang (53.6%).
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3. Pendidikan
Tabel 3. Gambaran Pendidikan Pedagang Di Pasar Kebon Besar Kota Tangerang

Tahun 2025
Pendidikan Frekuensi  Persentase
SD 24 28.6
SMP 22 26.2
SMK/SMA 32 38.1
D3/S1/S2/S3 6 7.1
Total 84 100

Pada tabel di atas diketahui bahwa responden dengan Tingkat Pendidikan
SMA/SMK paling banyak 32 responden (38.1%), selanjutnyaa, sebanyak 24
responden (28.6%) berpendidikan SD, dan 22 orang (26.2) berpendidikan
SMP, sedangkan responden yang memiliki pendidikan D3/S1/S2/S3 hanya
berjumlah 6 orang (7.1%).

4. Jenis dagangan

Tabel 4. Gambaran Jenis Dagangan Pedagang Di Pasar Kebon Besar Kota

Tangerang Tahun 2025

Jenis Dagangan Frekuensi  Persentase
Sayur Mayur 22 26.2
Lauk Pauk (ikan, daging, ayam) 19 22.8
Sembako 15 17.9
Pakaian 15 17.9
Sepatu 3 3.6
Perhiasan 8 9.5
Hijab 1 1.2
Kelapa 1 1.2
Total 84 100

Berdasarkan tabel diaatas jenis dagangan paling banyak dijual oleh pedaganng
adalah sayur mayur sebanyak 22 orang (26.2%), lauk pauk seperti ikan, daging
dan ayam sebanyak 19 orang (22.6%). Sembako dan pakaian masing masing
15 responden (17.9%). Jenis dagangan lainnya meliputi sapatu sebanyak 3

orang (3.6%), perhiasan 8 orang (9.5%), serta hijan dan kelapa 1 orang (1.2%).
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5. Lama dagang
Tabel 5. Gambaran Lama Dagang Pedagang Di Pasar Kebon Besar Kota
Tangerang Tahun 2025

Lama Dagang Frekuensi Persentase
<5 Tahun 46 54.8
> 5 Tahun 38 45.2
Total 84 100

Berdasarkan data yang diperoleh, lama dagang pedagang di pasar kebon besar di Kota
Tangerang lebih banyak dengan lama dagang > 5 tahun sebesar 54.8% dibandingkan

dengan lama dagang < 5 tahun sebesar 45.2%.

6. Pengetahuan
Tabel 6. Gambaran Pengetahuan Pedagang Di Pasar Kebon Besar Kota
Tangerang Tahun 2025

Pengetahuan Frekuensi Persentase
Kurang 45 53.6
Baik 39 46.4
Total 84 100

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang memiliki
pengetahuan Kurang baik yaitu sebanyak 45 responden (53.6%), Sedagkan
pengetahuan baik sebanyak 39 responden (46.4%).

7. Perilaku
Tabel 7. Gambaran Perilaku Pedagang Di Pasar Kebon Besar Kota Tangerang
Tahun 2025
Perilaku Frekuensi Persentase
Kurang 55 65.5
Baik 29 34.5
Total 84 100

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 55 (65.5%) responden yang memiliki
perilaku kurang dan 29 (34.5%) responden yang memiliki perilaku baik.
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8. Persepsi
Tabel 8. Gambaran Persepsi Pedagang Di Pasar Kebon Besar Kota Tangerang
Tahun 2025
Persepsi Frekuensi Persentase
Kurang 46 54.8
Baik 38 45.2
Total 84 100

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang memiliki persepsi
Baik sebanyak 38 (45.2%) responden dan selebihnya memiliki persepsi kurang baik
sebanyak 46 (54.8%).

9. Informasi

Tabel 9. Gambaran Informasi Pedagang Di Pasar Kebon Besar Kota Tangerang

Tahun 2025
Informasi Frekuensi Persentase
Kurang 59 70.2
Baik 25 29.8
Total 84 100

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa lebih banyak responden kurang baik dalam
mendapatkan informasi sebanyak 59 (70.2%) responden sedangkan, 25 (29.8%)

responden baik masih sedikit dalam mendapatkan informasi.
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B. Hasil Uji Bivariat
Berdasarkan hasil analisis bivariat masing — masing variabel terhadap perilaku
penggunaan kantong plastik di pasar kebon besar kota Tangerang dengan menggunakan uji chi

square. Diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 10. Analisis Hubungan Variabel Penelitian Dengan Perilaku Penggunaan Kantong

Plastik Pada Pedagang Di Pasar Kebon Besar Kota Tangerang

Variabel OR P Value Ket.
(95% ClI)

Pendidikan 0.040 Berhubungan

Pengetahuan 4.856 0.001 Berhubungan

Persepsi 4911 0.001 Berhubungan

Informasi 3.094 0.015 Berhubungan

Berdasarkan analisis bivariat dari masing masing variabel yang diteliti, terdapat 4
variabel yang secara analisis memiliki hubungan terhadap perilaku penggunaan kantong
plastik pada pedagang di pasar kebon besar kota Tangerang, yaitu pendidikan, pengetahuan,

persepsi dan informasi.
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PEMBAHASAN

1. Hubungan Pendidikan Dengan Perilaku
Penggunaan Kantong Plastik

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan
perilaku penggunaan kantong plastik (p value
= 0.040), sehingga semakin tinggi Tingkat
Pendidikan  seseorang, semakin  besar
kemungkinan individu memiliki perilaku yang
lebih ramah lingkungan.

Pendidikan merupakan Langkah awal
dalam Upaya mengurangi penggunaan kantong
plastik dan meningkatkan daur ulang. Melalui
penyebaran informasi yang tepat dan
berkelanjutan, Pendidikan dapar mendorong
perilaku ramah lingkungan seperti penggunaan
tas belanja kain yang dapat digunakan berulang
kali .

Tingkat Pendidikan berkaitan dengan
pengetahuan, semakin tinggi Pendidikan
seseorang, semakin luas wawasan dan
kemampuannya dalam menerima informasi
yang bermanfaat"). Hasil observasi
menunjukkan bahwa pedagang di pasar kebon
besar kota Tangerang dengan Tingkat
Pendidikan rendah (SD,SMP dan tidak
sekolah) cenderung masih menggunakan
kantong plastik. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh rendahnya kesadaran akan
dampak negatif plastik serta kurangnya
sosialisasi terkait perilaku penggunaan yang
ramah lingkungan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh"® yang menunjukkan

adanya hubungan antara Tingkat Pendidikan

dengan perilaku penggunaan plastik pada
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) menemukan

makanan panas, serta penelitian''’
hubungan antara Pendidikan dengan penerapan
prinsip 3R dalam pengelolaan sampah plastik.
Namun hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian'® yang menyatakan tidak terdapat
hubungan  antara  Pendidikan  dengan

pengurangan penggunaan kantong plastik.

2. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku

Penggunaan Kantong Plastik

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
penggunaan kantong plastik dengan nilai p-
value = 0,001. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengetahuan berperan dalam membentuk
perilaku pedagang terhadap penggunaan
kantong plastik. Namun masih banyak
pedagang belum memahami dampak plastik
sehingga Sebagian besar pedagang tetap
menggunakan karena alas an praktis dan
kenyamanan bagi konsumen.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian” di pasar cemara banjarmasin dan
penelitian'” di pasar tradisional firdaus
medan, yang sama sama menunjukkan adanya
hubungan  antara  pengetahuan  dengan
penggunaan kantong plastik. Namun hasil ini
tidak sejalan dengan Penelitian (Sumbung,
2015) menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan  antara  pengetahuan  dengan
Tindakan responden dalam mengurangi

penggunaan kantong plastik.

3. Hubungan Persepsi Dengan Perilaku

Penggunaan Kantong Plastik
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan antara persepsi dengan perilaku
penggunaan kantong plastik (p value = 0.001).
Hal ini menunjukkan bahwa cara pandang
individu mempengaruhi kebiasaan dalam
menggunakan kantong plastik. Sehingga,
Sebagian masyarakar menganggap penggunaan
kantong plastik atau alternatifnya merupakan
pilihan pribadi. Alternatif yang dianggap sesuai
untuk pasar tradisional antara lain tas ramah
lingkungan dan keranjang **"

Persepsi terhadap kemudahan

penggunaan tas belanja juga mempengaruhi

niat seseorang untuk menggunakannya®".

Penelitian ini sejalan dengan penelitian®”
adanya hubungan antara Persepsi dengan
perilaku  konsumen terhadap penggunaan
kantong plastik sebagai kemasan pada pusat
perbelanjaan modern banjarmasin. Namun,
penelitian ini berbeda dengan hasil dari® yang
menyatakan  bahwa  meskipun  persepsi
terhadap penguranngan plastik bersifat positif,
persepsi sosial tidak berpengaruh terhadap niat
mengurangi penggunaan kantong plastik,

sehingga persepsi saja tidak cukup untuk

mendorong perubahan perilaku.

4. Hubungan Informasi Dengan Perilaku
Penggunaan Kantong Plastik

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara informasi dengan perilaku
penggunaan kantong plastik. (p value = 0.015).
akses terhadap informasi berperan dalam
membentuk perilaku  pedagang terhadap
penggunaan plastik. Namun, penyebaran
informasi mengenai pengendalian kantong

plastik masih terbatas akibat kurangnya
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koordinasi antara instansi terkait dan belum
optimalnya pemetaan wilayah sosialisasi .
Semakin banyak informasi yang
diterima seseorang mengenai dampak plastik,
maka semakin baik sikap dan perilaku yang
ditunjukkan *** Hal ini sejalan dengan

penelitian®®

bahwa penyebaran informasi
melalui media sosial, brosur dan famplet
efektif  dalam meningkatkan literasi

lingkungan. Sebaliknya, penelitian®”
menemukan bahwa paparan informasi media
tidak memengaruhi perilaku pedagang dalam
penggunaan Styrofoam sebagai kemasan

makanan.

KESIMPULAN

Terdapat adanya hubungan antara
pendidikan dengan perilaku penggunaan
kantong plastik (p-value = 0.040), pengetahuan
berhubungan dengan perilaku penggunaan
kantong plastik (p-value = 0.001), persepsi
berhubungan dengan perilaku penggunaan
kantong plastik (p-value = 0.00), informasi
berhubungan dengan perilaku (p-value =

0.026).

SARAN

Pengurangan penggunaan kantong
plastik sekali pakai perlu dilakukan oleh
pedagang dengan beralih ke tas ramah
lingkungan, didukung dengan kebijakan
pemerintah  serta  partisipasi  konsumen.
Pengelola pasar dan petugas kesehatan
berperan penting melalui penerapan aturan dan
edukasi mengenai dampak penggunaan
kantong plastik, agar pedagang dan konsumen

secara bertahap mengurangi penggunaannya
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demi menjaga kebersihan dan kelestarian

lingkungan.
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